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ABSTRACT

This research aims to identify the correlation between students' personality types and their
mathematical problem-solving abilities at SMP SATU ATAP N4 Pangururan. The study population
involved 59 eighth-grade students. Data were obtained through the MBTI personality questionnaire and
a mathematical problem-solving test. Data analysis using non-parametric correlation tests showed that:
First, the Guardian personality type had a very weak correlation in understanding the problem, a weak
positive correlation in planning, a very weak correlation in executing the plan, and a moderate positive
correlation in reviewing the results. Second, the Idealist personality type had a fairly strong positive
correlation in understanding the problem, a moderate positive correlation in planning and executing the
plan, and a moderate positive correlation in reviewing the results. Third, the Rational personality type
had a very strong negative correlation in understanding the problem, planning, and executing the plan,
and a moderate negative correlation in reviewing the results. Fourth, the Artisan personality type had a
moderate positive correlation in understanding the problem, a very strong positive correlation in
planning, a fairly strong positive correlation in executing the plan, and a weak positive correlation in
reviewing the results. The study results indicate that each personality type has strengths and weaknesses
in various aspects of mathematical problem-solving, which can be utilized to optimize teaching
approaches.

Keywords: Korelasi, Tipe Kepribadian, Pemecahan Masalah Matematis, MBTI, Guardian, Idealist,
Rational, Artisan, Uji Korelasi Non-Parametrik.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi korelasi antara tipe kepribadian siswa dan kemampuan
pemecahan masalah matematis di SMP SATU ATAP N4 Pangururan. Populasi penelitian melibatkan 59
siswa kelas VIIl. Data diperoleh melalui angket kepribadian MBTI dan tes pemecahan masalah
matematis. Analisis data menggunakan uji korelasi non-parametrik menunjukkan bahwa: Pertama, tipe
kepribadian Guardian: Hubungan sangat lemah dalam memahami masalah, hubungan positif lemah
dalam menyusun rencana, hubungan sangat lemah dalam menyelesaikan rencana, dan hubungan positif
sedang dalam memeriksa kembali hasil pekerjaan. Kedua, tipe kepribadian Idealist: Hubungan positif
cukup kuat dalam memahami masalah, hubungan positif sedang dalam menyusun rencana dan
menyelesaikan rencana, serta hubungan positif sedang dalam memeriksa kembali hasil pekerjaan.
Ketiga, tipe kepribadian Rational: Hubungan negatif sangat kuat dalam memahami masalah, menyusun
rencana, dan menyelesaikan rencana, serta hubungan negatif sedang dalam memeriksa kembali hasil
pekerjaan. Keempat, tipe kepribadian Artisan: Hubungan positif sedang dalam memahami masalah,
hubungan positif sangat kuat dalam menyusun rencana, hubungan positif cukup kuat dalam
menyelesaikan rencana, dan hubungan positif lemah dalam memeriksa kembali hasil pekerjaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa setiap tipe kepribadian memiliki kelebihan dan kekurangan dalam
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berbagai aspek pemecahan masalah matematis, yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan
pendekatan pengajaran.

Kata Kunci: Korelasi, Tipe Kepribadian, Pemecahan Masalah Matematis, MBTI, Guardian, Idealist,
Rational, Artisan, Uji Korelasi Non-Parametrik.

1. Pendahuluan

Salah satu karakteristik utama era globalisasi saat ini adalah kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang, menunjukkan kemajuan dalam berbagai
aspek. Kemajuan ini tampak melalui perubahan cepat di berbagai bidang kehidupan, termasuk
dalam dunia pendidikan (Sirih et al., 2019). Pendidikan memiliki peran penting bagi setiap
individu, baik dalam konteks pribadi maupun sebagai anggota masyarakat (Ratih & Najicha,
2021). Oemar Hamalik menyatakan bahwa pendidikan adalah proses yang bertujuan untuk
mempengaruhi peserta didik agar mereka dapat beradaptasi secara optimal dengan
lingkungannya, yang pada akhirnya akan menghasilkan perubahan positif dalam diri mereka
sehingga mereka dapat berkontribusi dalam masyarakat (Jannah & Mudjiran, 2019).
Pendidikan juga dapat dipahami sebagai upaya manusia dalam membentuk karakter individu
dalam konteks kehidupan bermasyarakat (P. P. Sari, 2018).

Pendidikan di Indonesia idealnya harus berlandaskan pada nilai-nilai moral untuk
mencapai tujuan nasional. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yang menyebutkan bahwa tujuan pendidikan adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi individu yang beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cerdas, kreatif, mandiri, serta menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Ni Putu Suwardani, 2020).

Sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang diberi akal, manusia diwajibkan untuk mencari
ilmu. Tuhan memuliakan derajat orang-orang yang berilmu, sehingga pendidikan harus
menjadi prioritas utama dalam pembangunan bangsa. Pendidikan yang berkualitas akan
menciptakan proses pembelajaran yang cerdas, terbuka, kompetitif, dan demokratis, serta
berkontribusi dalam pengembangan berbagai kemampuan siswa, termasuk di bidang
matematika (L et al., 2018).

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang efektif dalam melatih kemampuan
siswa untuk memecahkan masalah. Pemecahan masalah adalah proses menemukan solusi
untuk mencapai tujuan tertentu, yang membutuhkan kreativitas, kemampuan, dan
pengetahuan yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Nurrizbaeni & Setiawan,
2019). Kemampuan pemecahan masalah sangat diharapkan dimiliki oleh setiap siswa, karena
keterampilan ini bermanfaat dalam memahami hubungan antara matematika dengan disiplin
ilmu lainnya serta penerapannya dalam kehidupan nyata (Sapitri et al., 2019).

Sayangnya, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah,
sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Pawestri Dian Purnama Sari
dan Sugiman, yang menyatakan bahwa lebih dari 50% siswa memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang rendah (Yusuf, 2020). Ini mengindikasikan perlunya perbaikan dalam proses
pendidikan, khususnya dalam bidang matematika. Dengan demikian, dibutuhkan solusi tepat
untuk meningkatkan kemampuan ini, terutama karena matematika sering dianggap sebagai
mata pelajaran yang sulit (Yusuf, 2020).

Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis meliputi motivasi dan kemampuan diri siswa. Faktor-faktor ini terkait dengan
karakteristik individu yang dapat dikategorikan sebagai kepribadian (Amri, 2018). Kepribadian
merupakan organisasi dinamis yang menentukan perilaku dan pemikiran individu (Anggraini et
al.,, n.d.). Berdasarkan tes kepribadian MBTI, kepribadian individu diklasifikasikan menjadi
empat skala preferensi yang didasarkan pada teori Carl Jung: extrovert-introvert, sensing-
intuition, thinking-feeling, dan judging-perceiving. David Keirsey kemudian mengelompokkan
tipe kepribadian menjadi Guardian, Artisan, Rational, dan Idealist (Ratih & Najicha, 2021).
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Kepribadian ini mempengaruhi cara siswa belajar dan berinteraksi di kelas. Misalnya,
siswa dengan tipe kepribadian Guardian lebih menyukai pengajaran tradisional dan penjelasan
yang jelas, sementara siswa tipe Artisan lebih menyukai aktivitas yang interaktif dan
demonstrasi (Bria, 2019). Siswa dengan tipe Rational lebih menyukai penjelasan yang
didasarkan pada logika, dan siswa tipe Idealist lebih menyukai tugas individu yang
berhubungan dengan nilai-nilai dan ide-ide (Kasriana & Ode, 2019).

Mengingat pentingnya pemahaman kepribadian dalam proses pembelajaran,
penelitian ini bermaksud untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa berdasarkan tipe kepribadian yang dikelompokkan menggunakan Myer-Briggs Type
Indicator (MBTI). Dengan memahami tipe kepribadian siswa, diharapkan proses pembelajaran
dapat disesuaikan untuk mendukung pengembangan kemampuan pemecahan masalah,
terutama dalam materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV).

2. Metode Penelitian

Jenis dan sifat dalam kegiatan penelitian ini adalah cara yang digunakan peneliti
atau metode penelitian. Dalam memilih metode penelitiharus menyadari bahwa ia memiliki
konsekuensi yang merupakan sebuah langkah yang harus diikuti secara konsisten.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian yang bersifat kombinasi (mixed methods). Metode
dalam penelitian ini adalah sequential (kombinasi berurutan) dengan mengkombinasikan
metode kuantitatif dan kualitatif dinamakan sequential explanatory Design. Tahap pertama
yang digunakandalam rancangan ini adalah mengumpulkan dan menganalisis kuantitatif dan
kemudian mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah hasil tes, angket dan wawancara dengan tujuan untuk menganalisis
tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Menurut Sugiyono metode
penelitian kombinasi merupakan suatu metode penelitian yang mengkombinasikan atau
menggabungkan antara metode kuantitatif dan metode kualitatif untuk digunakan secara
bersama-sama dalam suatu penelitian (Waruwu, 2023).

Pada penelitian ini peneliti memberikan soal pemecahan masalah materi  Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) yang telah diajarkan untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa, dan dengan ditinjau dari tipe kepribadian menurut
Keirsey. Hasil dari jawaban dan angket siswa dideskripsikan untuk mendapatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII-A dan VIII-B SMP SATU ATAP Negeri 4 Pangururan.
Tes kemampuan pemecahan masalah matematis dijadwalkan pada hari Senin, tanggal 06 Mei
2024, pukul 10.30 hingga 11.20 WIB untuk kelas VIII-A, dan pada hari Selasa, tanggal 07 Mei
2024, pukul 08.00 hingga 08.50 WIB untuk kelas VIII-B. Durasi tes adalah 50 menit, melibatkan
59 siswa dengan kemampuan yang bervariasi. Tes wawancara dilaksanakan pada hari Senin,
tanggal 06 Mei 2024, pukul 12.00 hingga 12.30 WIB di kelas VIII-A, dan pada hari Selasa,
tanggal 07 Mei 2024, pukul 09.20 hingga 09.50 WIB di kelas VIII-B. Sebelum pemberian tes
kepada siswa, instrumen tes telah divalidasi, dengan hasil perhitungan rata-rata mencapai
76,46%, menunjukkan kriteria yang baik. Siswa diberikan lima soal uraian terkait materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel, serta menjalani wawancara dengan 12 pertanyaan.

A. Uji Instrumen
Tabel 1. Hasil Validitas Butir Soal

No Soal My label Kriteria
1 0.558146 0.532 Sedang
2 0.56115 Sedang
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3 0.607406 Sedang
4 0.685267 Sedang
5 0.78891 Tinggi

Berdasarkan hasil uji validitas, semua butir soal memiliki korelasi positif dengan skor
total, yang berarti semua butir soal tersebut valid. Butir soal 5 menunjukkan validitas yang
sangat tinggi, sementara butir soal lainnya memiliki validitas sedang dengan korelasi yang
cukup kuat. Secara keseluruhan, instrumen penelitian ini dapat dianggap valid dan layak
digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.

B. Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal
Total Varians n soal r 11
53.78571 5 0.596588

Berdasarkan hasil di atas nilai r;; = 0.596588 Perhitungan reliabilitas pada soal
tes kemampuan pemecahan masalah matematis dihitung dengan Microsoft excel pada
lampiran 14.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh adalah
0.596588. Dalam penelitian ini, nilai tersebut menunjukkan tingkat reliabilitas sedang.
Nilai ini mengindikasikan bahwa instrumen memiliki konsistensi yang cukup baik dalam
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis. Oleh karena itu, instrumen ini dapat
dianggap layak untuk digunakan dalam penelitian lebih lanjut.

C. Tingkat Kesukaran Soal
Setelah dilakukan analisis tingkat kesukaran soal, diperoleh hasil seperti berikut :
Tabel 3. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir Soal

Soal Rata-rata TK Kriteria
1 5.928571 0.592857 Sedang
2 6.142857 0.614286 Sedang
3 6 0,6 Sedang
4 6 0,6 Sedang
5 5.285714 0.528571 Sedang

Perhitungan tingkat kesukaran pada soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematis dihitung dengan Microsoft excel pada lampiran 15.

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, dapat disimpulkan bahwa semua
butir soal dalam tes kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki tingkat
kesukaran yang sedang. Tidak ada soal yang terlalu mudah atau terlalu sulit, yang berarti
bahwa soal-soal ini cukup efektif dalam mengukur kemampuan peserta tes secara seimbang.
Dengan demikian, instrumen tes ini dapat dianggap baik untuk digunakan dalam mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana korelasi antara tipe
kepribadian dengan Pemecahan Masalah Matematis, dimana terlebih dahulu adakah
hubungan vyang positif dan signifikan antara tipe kepribadian dengan Pemecahan
Masalah Matematis di SMP SATU ATAP N4 Pangururan. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas VIII yang berjumlah 59 siswa.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh dua data , yaitu data tipe
kepribadian siswa serta data Indikator Pemecahan Masalah dengan sampel penelitian
yang berjumlah 59 siswa kelas VIII di SMP SATU ATAP N4 Pangurura. Data tipe
kepribadian dengan data Pemecahan Masalah Matematis. diperoleh setelah siswa
mengerjakan angket dan soal tes dengan nilai dari setiap skor indicator yang telah
disediakan. Dibawah ini ditampilkan ringkasan data hasil penelitian.

Data ini mengetahui tentang tingkat tipe kepribadian siswa dan sistem

357



JKIP : Jurnal Kajian llmu Pendidikan, 5(2): 354 - 366

pembelajaran Pemecahan Masalah Matematis yang ada. Dalam penelitian ini angket
yang digunakan adalah angket menurut MBTI sebanyak 60 pernyataan untuk tipe
kepribadian dan 5 soal tes untuk Pemecahan Masalah Matematis. Skor yang digunakan
dalam angket adalah sesuai skor dari MBTI.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang
signifikan antara tipe kepribadian dengan Pemecahan Masalah Matematis. Hal ini
diketahui dengan melakukan uji korelasi non parametrik yang menunjukkan bahwa
A) Tipe Kepribadian Guardian

1. Memahami Masalah: Korelasi sebesar 0.17596 menunjukkan hubungan vyang
sangat lemah antara tipe kepribadian Guardian dan kemampuan memahami
masalah.

2. Menyusun Rencana: Korelasi sebesar 0.354687 menunjukkan hubungan positif
yang lemah antara tipe kepribadian Guardian dan kemampuan menyusun rencana.

3. Menyelesaikan Rencana: Korelasi sebesar 0.133972 menunjukkan hubungan yang
sangat lemah antara tipe kepribadian Guardian dan kemampuan menyelesaikan
rencana.

4. Memeriksa Kembali: Korelasi sebesar 0.55907 menunjukkan hubungan positif yang
sedang antara tipe kepribadian Guardian dan kemampuan memeriksa kembali
hasil pekerjaan.

B) Tipe Kepribadian Idealist

1. Memahami Masalah: Korelasi sebesar 0.614286 menunjukkan hubungan positif
yang cukup kuat antara tipe kepribadian Idealist dan kemampuan memahami
masalah.

2. Menyusun Rencana: Korelasi sebesar 0.4 menunjukkan hubungan positif yang
sedang antara tipe kepribadian Idealist dan kemampuan menyusun rencana.

3. Menyelesaikan Rencana: Korelasi sebesar 0.54286 menunjukkan hubungan positif
yang sedang antara tipe kepribadian Idealist dan kemampuan menyelesaikan
rencana.

4. Memeriksa Kembali: Korelasi sebesar 0.557143 menunjukkan hubungan positif
yang sedang antara tipe kepribadian Idealist dan kemampuan memeriksa kembali
hasil pekerjaan.

C) Tipe Kepribadian Rational

1. Memahami Masalah: Korelasi sebesar -0.821 menunjukkan hubungan negatif yang
sangat kuat antara tipe kepribadian Rational dan kemampuan memahami masalah.

2. Menyusun Rencana: Korelasi sebesar -0.8423 menunjukkan hubungan negatif yang
sangat kuat antara tipe kepribadian Rational dan kemampuan menyusun rencana.

3. Menyelesaikan Rencana: Korelasi sebesar -0.9011 menunjukkan hubungan negatif
yang sangat kuat antara tipe kepribadian Rational dan kemampuan menyelesaikan
rencana.

4. Memeriksa Kembali: Korelasi sebesar -0.5746323 menunjukkan hubungan negatif
yang sedang antara tipe kepribadian Rational dan kemampuan memeriksa kembali
hasil pekerjaan.

D) Tipe Kepribadian Artisan
1. Memahami Masalah: Korelasi sebesar 0.5 menunjukkan hubungan positif yang
sedang antara tipe kepribadian Artisan dan kemampuan memahami masalah.
2. Menyusun Rencana: Korelasi sebesar 0.85714 menunjukkan hubungan positif yang
sangat kuat antara tipe kepribadian Artisan dan kemampuan menyusun rencana.
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3. Menyelesaikan Rencana: Korelasi sebesar 0.64286 menunjukkan hubungan positif
yang cukup kuat antara tipe kepribadian Artisan dan kemampuan menyelesaikan
rencana.

4. Memeriksa Kembali: Korelasi sebesar 0.285714 menunjukkan hubungan positif
yang lemah antara tipe kepribadian Artisan dan kemampuan memeriksa kembali
hasil pekerjaan.

Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Guardian memiliki kekuatan dalam memeriksa kembali hasil pekerjaan, namun
memiliki kelemahan dalam memahami masalah dan menyelesaikan rencana.

2. ldealist menunjukkan performa yang cukup baik di semua indikator, terutama dalam
memahami masalah dan memeriksa kembali hasil pekerjaan.

3. Rational menunjukkan hubungan negatif yang kuat dengan semua indikator,
menunjukkan bahwa tipe kepribadian ini mungkin memiliki pendekatan yang berbeda
atau lebih kritis yang mempengaruhi hasil secara negatif.

4. Artisan memiliki kekuatan dalam menyusun rencana dan menyelesaikan rencana,
tetapi performa mereka kurang baik dalam memeriksa kembali hasil pekerjaan.

Analisis ini menunjukkan bahwa setiap tipe kepribadian memiliki kekuatan dan
kelemahan tersendiri dalam berbagai aspek tugas. Pengetahuan ini dapat digunakan
untuk mengoptimalkan tim kerja dengan mengalokasikan tugas sesuai dengan kelebihan
masing-masing tipe kepribadian.

Penelitian ini membuktikan bahwa adanya korelasi antara tipe kepribadian
dengan Kemampuan Pemecahan Masalah. Hal ini ditunjukkan bahwa berdasarkan hasil
analisis menggunakan korelasi non parametrik

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diperoleh siswa tipe
kepribadian Guardian.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, siswa yang memiliki tipe kepribadian
guardian seperti subjek 1 dan subjek 2 menunjukkan motivasi yang kuat untuk
menyelesaikan masalah. Namun, mereka memerlukan waktu yang lebih lama dalam
memahami soal, seringkali harus membacanya berulang-ulang untuk memahami
kalimatnya. Saat menyusun rencana, siswa guardian sudah bisa membuat model
matematika dan menuliskan rumus-rumus vyang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah. Meskipun demikian, mereka terlihat ragu saat diwawancarai, terutama saat
menjelaskan proses pemecahan masalah. Ketika menyelesaikan masalah, mereka dapat
mengikuti rencana dengan baik. Namun, saat memeriksa kembali, mereka hanya
mampu menuliskan kesimpulan tanpa menggunakan cara lain untuk memverifikasi
penyelesaian mereka. Dari pembahasan ini, terlihat bahwa siswa dengan tipe
kepribadian guardian cenderung membutuhkan waktu vyang lebih lama dalam
memahami masalah dibandingkan dengan tahap-tahap pemecahan masalah lainnya.
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Gambar 1. Soal Tipe Kepribadian Guardian Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah
2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diperoleh tipe kepribadian Artisan.
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara, siswa dengan tipe kepribadian artisan
pada subjek 3 dan subjek 4 menunjukkan motivasi dalam menyelesaikan masalah
matematika. Namun, dalam tahap memahami masalah, mereka perlu membaca soal
berulang-ulang dan tidak selalu menuliskan informasi yang diminta dalam soal. Ketika
menyusun rencana, siswa artisan dapat membuat model matematika dan rumus untuk
menyelesaikan masalah dengan baik. Namun, saat menyelesaikan masalah, mereka
masih merasa ragu dan tergesa-gesa, yang menyebabkan beberapa jawaban menjadi
tidak tepat. Saat memeriksa kembali jawaban, siswa artisan cenderung tidak melihat
kembali jawaban mereka, tetapi hanya menuliskan kesimpulan dari penyelesaian
masalah. Hal ini bisa disebabkan oleh sifat siswa dengan tipe ini yang cenderung cepat
bosan di dalam kelas dan ingin segera menyelesaikan tugas.
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Gambar 2. Soal Tipe Kepribadian risti Dehgan Kemampuan Pemecah Masalah

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Yang Diperoleh Siswa Tipe Kepribadian
Rational.

Hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian
rational, seperti subjek 5 dan subjek 6, telah menunjukkan motivasi yang kuat dalam
menyelesaikan masalah pada soal. Mereka membaca soal dengan teliti, bahkan
membacanya dua kali, untuk memastikan bahwa mereka dapat menuliskan informasi
yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. Ketika menyusun rencana, mereka
mampu membuat model matematika dan mengidentifikasi rumus-rumus yang relevan
dengan soal tersebut. Selanjutnya, dalam tahap menyelesaikan masalah, mereka berhasil
mengimplementasikan rencana penyelesaiannya dengan baik.

Ketika sampai pada tahap memeriksa kembali, subjek-subjek rational mampu
menuliskan kesimpulan dari penyelesaian mereka dan melihat kembali jawaban yang
telah mereka berikan. Namun, mereka tidak menuliskan metode atau cara lain yang
digunakan untuk memeriksa kembali jawaban mereka. Selain itu, mereka terlihat
cenderung cepat dalam menyelesaikan tugas tersebut.

Gambar 3. Soal Tipe Kepribadian Rational Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah
4. Kemampuan Pemecah Masalah Matematis Siswa Yang Diperoleh Siswa Tipe Kepribadian
Idealist

Dari hasil tes dan wawancara, terlihat bahwa siswa dengan tipe kepribadian
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idealist pada subjek 7 dan subjek 8 telah memiliki motivasi yang kuat untuk
menyelesaikan masalah dalam soal. Pada tahap memahami masalah, siswa idealist
mampu menuliskan dengan lengkap apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal
tersebut, dengan hanya membaca soal dua kali untuk memahaminya sepenuhnya.
Ketika menyusun rencana, siswa idealist melakukan perencanaan terlebih dahulu
sebelum menyelesaikannya, termasuk menuliskan model matematika dan rumus-rumus
yang akan digunakan.

Ketika sampai pada tahap menyelesaikan masalah, siswa idealist biasanya
mengikuti  rencana  penyelesaiannya, meskipun terkadang mereka cenderung
menggunakan pendekatan mereka sendiri dalam menyelesaikan masalah tersebut.
Mereka mampu mengembangkan ide-ide mereka sendiri untuk menyelesaikan masalah
tersebut.

Dalam tahap memeriksa kembali jawaban, siswa idealist mampu menuliskan
kesimpulan dari penyelesaian mereka, dan mereka juga melihat kembali penyelesaian
mereka. Namun, mereka tidak menuliskan cara lain untuk memeriksanya, sehingga
kemungkinan ada beberapa potensi kesalahan yang tidak terdeteksi.
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Gambar 4. Soal Tipe Kepribadian Idealis Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah

4. Penutup

Terdapat korelasi yang signifikan antara tipe kepribadian siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis di SMP SATU ATAP N4 Pangururan. Hasil
analisis menggunakan uji korelasi non parametrik menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara tipe kepribadian dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis.

Siswa dengan tipe kepribadian Guardian cenderung membutuhkan waktu yang
lebih lama dalam memahami masalah, namun mampu melewati semua tahapan dalam
pemecahan masalah matematis. Meskipun demikian, mereka terkadang masih
mengalami keraguan dalam menentukan langkah awal dan cenderung kurang melakukan
pemeriksaan ulang.

Siswa dengan tipe kepribadian Artisan menunjukkan motivasi yang kuat dalam
menyelesaikan masalah, namun seringkali terburu-buru dalam proses pemecahan
masalah. Mereka masih membutuhkan perbaikan dalam tahap memahami masalah dan
seringkali tidak melakukan pemeriksaan ulang dengan cermat.

Siswa dengan tipe kepribadian Rational mampu menghadapi setiap tahapan
dalam pemecahan masalah matematis dengan baik. Mereka cenderung cepat dalam
memahami masalah, memiliki perencanaan yang matang, dan mampu menyelesaikan
masalah sesuai dengan rencana. Namun, mereka perlu meningkatkan kemampuan
mereka dalam memeriksa kembali jawaban dengan cermat.

Siswa dengan tipe kepribadian Idealist menunjukkan motivasi yang kuat dalam
menyelesaikan masalah dan mampu melewati semua tahapan dalam pemecahan
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masalah matematis. Meskipun demikian, mereka perlu meningkatkan kemampuan
mereka dalam menemukan cara alternatif untuk memeriksa kembali jawaban
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